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Abstrak

Penelitian ini menganalisis pelaksanaan perkawinan, pewarisan nilai budaya, dan
konstruksi sosial tradisi perkawinan masyarakat bangsawan Sasak di Dusun Reriu,
Kecamatan Suralaga, Kabupaten Lombok Timur. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan kepala
dusun, tokoh adat, tokoh masyarakat, dan dokumentasi. Keabsahan data diperiksa melalui
triangulasi sumber dan teknik, sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan tiga temuan
utama. Pertama, perkawinan masyarakat bangsawan mempertahankan rangkaian adat
yang berpusat pada sorong serah aji krama dan didahului mesejati, selabar, menjemput
wali, dan mengambil janji. Perbedaan dengan Jajar Karang tampak pada kelengkapan
prosesi, penggunaan pembayun, dan nilai aji krama. Kedua, pewarisan nilai berlangsung
melalui upacara dan ritual adat, pendidikan keluarga, serta penggunaan bahasa Sasak.
Ketiga, konstruksi tradisi dibentuk melalui pemarasan atau perundingan keluarga, peran
tokoh adat dan pemangku, kesepakatan mahar, serta gotong royong. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tradisi perkawinan berfungsi memelihara nilai adat, identitas sosial,
dan hubungan keluarga. Pada saat yang sama, sebagian unsur praktik mengalami
penyesuaian sesuai kondisi sosial, ekonomi, dan kebutuhan keluarga. Proses tersebut
memperlihatkan bahwa keberlanjutan adat bergantung pada hubungan antara praktik
ritual, pembelajaran keluarga, penggunaan bahasa, dan partisipasi komunitas dalam
pengambilan keputusan. Pola tersebut berlangsung melalui pengalaman langsung dan
pengulangan praktik dalam kehidupan keluarga serta komunitas.
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Abstract

This study analyzes the implementation, transmission of cultural values, and social
construction of marriage traditions among Sasak nobles in Reriu Hamlet, Suralaga District,
East Lombok Regency. The study employed a descriptive qualitative approach. Data were
collected through observation, interviews with the hamlet head, customary leaders,
community figures, and documentation. Data credibility was examined through source and
technique triangulation. Data analysis involved data reduction, data display, and
conclusion drawing. The findings reveal three main points. First, noble marriage maintains
a customary sequence centered on sorong serah aji krama, preceded by mesejati, selabar,
taking the bride’s guardian, and taking the customary agreement. The main difference from
Jajar Karang is visible in the sorong serah procedure, the use of pembayun, and the
customary value of aji krama. Second, cultural values are transmitted through customary
ceremonies and rituals, family education, and the use of the Sasak language. Third, the
social construction of the tradition is formed through family negotiation, the role of
customary leaders and pemangku, agreement on the marriage gift, and communal
cooperation. These findings indicate that marriage tradition functions as a mechanism for
reproducing values, recognizing social status, and integrating family and community
relations. At the same time, differences between noble and Jajar Karang practices indicate
selective change driven by efficiency and socio-economic considerations.
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cultural transmission; noble society; Sasak marriage; social construction; sorong serah
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Pendahuluan

Perkawinan dalam masyarakat adat merupakan institusi sosial yang
menghubungkan hubungan personal dengan struktur kekerabatan, nilai, norma,
dan pengakuan komunitas. Praktik perkawinan bekerja melalui aturan yang
diwariskan, simbol yang dipahami bersama, serta partisipasi keluarga dan
masyarakat. Kajian mengenai masyarakat adat di Indonesia menunjukkan bahwa
perkawinan sering menjadi ruang pertemuan antara hukum adat, agama, dan
aturan negara (Lon & Widyawati, 2021; Masyithoh et al., 2024). Pada masyarakat
Sasak di Lombok, dimensi tersebut terlihat melalui merariq dan rangkaian prosesi
yang mengiringinya.

Tradisi merariq memiliki posisi penting dalam kehidupan sosial Sasak karena
prosesi perkawinan mengandung makna identitas, hubungan antarkeluarga, dan
pengakuan sosial. Kholidi et al. (2021) menunjukkan bahwa praktik merariq pada
masyarakat bangsawan Sasak berkaitan dengan struktur sosial dan simbol-simbol
adat. Erwinsya et al. (2021) juga memperlihatkan bahwa merariq dipertahankan
melalui konstruksi sosial yang memberi makna terhadap identitas keluarga. Haslan
et al. (2021) menemukan bahwa strata sosial, budaya turun-temurun, ekonomi,
persaingan, dan perjodohan berkaitan dengan praktik merariq. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa tradisi perkawinan Sasak perlu dibaca melalui hubungan
antara ritual, struktur sosial, dan perubahan masyarakat.

Stratifikasi sosial menjadi salah satu dimensi penting dalam perkawinan
Sasak. Aminah (2017) memperlihatkan bahwa perkawinan pada masyarakat Islam
Sasak berkaitan dengan perbedaan kelas sosial dan status keturunan. Kajian Arif
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(2022) mengenai tradisi kawin bangsawan menak di Lombok Timur juga
menunjukkan adanya aturan perkawinan yang diarahkan pada pemeliharaan garis
keturunan. Rejeki dan Hermawati (2020) menemukan bahwa perempuan
bangsawan menghadapi aturan perkawinan yang berbeda ketika berhadapan
dengan laki-laki dari kalangan biasa. Pada konteks yang lebih baru, Nisa et al.
(2022) menemukan adanya pergeseran tahapan adat perkawinan bangsawan di
Desa Ganti. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa tradisi dinegosiasikan sesuai
perubahan sosial dan kebutuhan masyarakat.

Kajian tentang sorong serah memperlihatkan dimensi lain dari perkawinan
Sasak. Fauzan (2018) membaca sorong serah ajikrame melalui relasi pertukaran
sosial dan ikatan kekerabatan. Raohun et al. (2021) menempatkan sorong serah
sebagai tradisi lisan yang mengandung nilai kehidupan dan diwariskan melalui
keterlibatan pemangku adat. Hidayat et al. (2023) tentang nyongkolan di Kotaraja
memperlihatkan bahwa rangkaian perkawinan Sasak berfungsi sebagai ruang
interaksi sosial dan pengumuman legitimasi perkawinan sekaligus mengalami
perubahan nilai. Siregar dan Effendi (2023) menegaskan bahwa modernisasi
berpengaruh terhadap keberlanjutan tradisi perkawinan Sasak dan proses
penyampaian pesan moral di dalamnya.

Pewarisan budaya dalam masyarakat Sasak berlangsung melalui keluarga,
bahasa, ritual, dan keterlibatan generasi muda. Ramdan dan Muzakar (2022)
menunjukkan bahwa nilai kearifan lokal Sasak ditanamkan dalam keluarga melalui
proses pendidikan. Dewi et al. (2022) menemukan bahwa masyarakat Lombok
masith mempertahankan bahasa Sasak sebagai sarana komunikasi sehari-hari.
Wilian dan Husaini (2019) memperlihatkan bahwa tingkat tutur bahasa Sasak
berkaitan dengan hubungan sosial dan perubahan penggunaan bahasa. Rahayu et
al. (2021) dan Sumardi dan Wahyudiati (2021) juga memperlihatkan bahwa
pengetahuan lokal Sasak bertahan melalui praktik sosial dan proses pewarisan
antargenerasi.

Posisi penelitian ini berkaitan dengan perubahan cara masyarakat memaknai
adat. Ketika biaya pesta, mobilitas penduduk, pendidikan, dan interaksi sosial
berubah, keluarga menentukan unsur yang tetap dijalankan dan unsur yang dapat
disederhanakan. Kontinuitas tradisi tidak selalu berbentuk pengulangan seluruh
praktik masa lalu, tetapi dapat berlangsung melalui pemeliharaan nilai dan fungsi
sosial ketika bentuk praktik mengalami penyesuaian. Pembacaan tersebut
menempatkan tradisi sebagai proses sosial yang terus dinegosiasikan oleh pelaku.

Penelitian mengenai perkawinan Sasak telah membahas makna merariq,
stratifikasi sosial, pergeseran adat, hukum adat, dan perubahan nilai. Namun,
masth diperlukan kajian yang menghubungkan secara terpadu tiga proses pada satu
lokasi, yaitu pelaksanaan perkawinan, strategi pewarisan nilai, dan mekanisme
konstruksi sosial yang membuat tradisi tetap diterima dalam komunitas. Dusun
Reriu menjadi konteks penting karena masyarakat bangsawan di wilayah ini masih
mempertahankan sorong serah aji krama, pendidikan adat dalam keluarga,
penggunaan bahasa Sasak, serta keterlibatan tokoh adat dan masyarakat dalam
perundingan perkawinan.

Penelitian ini bertujuan menganalisis tiga aspek, yaitu pelaksanaan
perkawinan masyarakat bangsawan dan Jajar Karang, strategi pewarisan nilai
budaya, serta konstruksi sosial tradisi perkawinan masyarakat Sasak di Dusun
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Reriu. Analisis diarahkan untuk menjelaskan hubungan antara praktik adat, proses
pewarisan, dan interaksi sosial yang menopang keberlanjutan tradisi.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memahami
praktik perkawinan, pemaknaan tradisi, serta interaksi sosial yang menyertai
pelaksanaannya. Pendekatan kualitatif dipilih karena data penelitian berbentuk
narasi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang digunakan untuk
memahami fenomena pada konteks alamiahnya (Creswell & Poth, 2018; Sulistiyo,
2023; Waruwu, 2023). Lokasi penelitian berada di Dusun Reriu, Kecamatan
Suralaga, Kabupaten Lombok Timur. Pengumpulan data dilaksanakan pada 5
Juni-5 Juli 2024.

Data primer diperoleh melalui observasi langsung dan wawancara mendalam
dengan informan yang memahami pelaksanaan adat perkawinan, terutama kepala
dusun, tokoh adat, dan tokoh masyarakat. Data sekunder berasal dari dokumen
serta literatur yang berkaitan dengan perkawinan Sasak, stratifikasi sosial, tradisi,
dan pelestarian budaya. Observasi digunakan untuk melihat praktik sosial dan
rangkaian kegiatan adat; wawancara digunakan untuk memperoleh penjelasan
mengenai makna, aturan, dan pertimbangan para pelaku; sedangkan dokumentasi
digunakan untuk melengkapi catatan lapangan. Pemilihan informan mengikuti
kebutuhan informasi penelitian dan kedekatan informan dengan praktik adat.

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber dan teknik. Informasi
mengenai praktik perkawinan dibandingkan antara keterangan kepala dusun, tokoh
adat, dan tokoh masyarakat serta diperiksa melalui hasil observasi dan
dokumentasi. Strategi ini sejalan dengan prinsip pemeriksaan kredibilitas dalam
penelitian kualitatif yang menempatkan konsistensi antarsumber dan antarteknik
sebagai bagian penting dari validasi data (Mekarisce, 2020).

Analisis data dilakukan melalui tiga tahap, yaitu reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data wawancara dan catatan observasi dipilah
berdasarkan fokus penelitian, kemudian dikelompokkan ke dalam tema
pelaksanaan perkawinan, pewarisan nilai budaya, dan konstruksi sosial.
Pembacaan tematik digunakan untuk menemukan pola antarketerangan informan
dan menghubungkannya dengan konsep fungsionalisme struktural. Analisis tematik
menuntut proses yang sistematis dan transparan agar hubungan antara data,
kategori, dan interpretasi dapat ditelusuri (Nowell et al., 2017; Braun & Clarke,
2021; Byrne, 2022).

Hasil dan Pembahasan
Pelaksanaan Perkawinan Bangsawan dan Jajar Karang

Dusun Reriu merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Suralaga yang
menurut data penelitian memiliki penduduk sekitar 1.350 jiwa dan mayoritas
berasal dari kalangan bangsawan. Kondisi sosial tersebut berkaitan dengan kuatnya
keberadaan aturan dan simbol adat dalam perkawinan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perkawinan masyarakat bangsawan tetap mempertahankan
rangkaian adat yang berpusat pada sorong serah aji krama. Rangkaian ini didahului
oleh mesejati, selabar, menjemput wali, dan mengambil janji. Pada masyarakat
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Jajar Karang, sebagian tahapan tetap dikenal, tetapi pelaksanaan sorong serah
cenderung disederhanakan.

Temuan mengenai sorong serah penting untuk memahami hubungan antara
adat dan identitas sosial. Bagi keluarga bangsawan, mempertahankan prosesi
berkaitan dengan cara komunitas mengenali kedudukan keluarga dalam struktur
sosial. Pada saat yang sama, pelaksanaan tersebut membutuhkan biaya, waktu,
tenaga, dan keterlibatan banyak orang. Keputusan untuk mempertahankan prosesi
berada pada hubungan antara nilai simbolik dan kapasitas praktis keluarga.
Perbedaan dengan Jajar Karang menunjukkan bahwa perubahan praktik tidak
berlangsung seragam.

Sorong serah aji krama menempati posisi penting karena menjadi ruang
pertemuan keluarga laki-laki dan perempuan untuk menyatakan penerimaan
hubungan perkawinan menurut adat. Dalam penjelasan informan, sorong serah
pada kalangan bangsawan menggunakan pembayun, sedangkan pada sebagian
masyarakat Jajar Karang pelaksanaannya lebih sederhana. Perbedaan tersebut
memperlihatkan bahwa satu rangkaian adat dapat mempunyai bentuk pelaksanaan
berbeda sesuai posisi sosial dan kemampuan keluarga. Temuan ini sejalan dengan
Nisa et al. (2022) yang menunjukkan bahwa rangkaian perkawinan bangsawan di
Desa Ganti mencakup mesejati, nyelabar, bait wali, sorong serah aji krame,
nyongkolan, dan bales ones nae, meskipun terjadi perubahan dalam praktiknya.

Dalam praktik di Dusun Reriu, perbedaan juga terlihat pada nilai aji krama.
Data penelitian mencatat angka 66 untuk kalangan bangsawan dan 33 untuk Jajar
Karang dalam konteks pemuput tali jina. Angka tersebut dipahami dalam tradisi
lokal sebagai bagian dari simbol nilai adat dan posisi sosial. Aji krama berfungsi
sebagai perangkat simbolik yang menghubungkan perkawinan dengan status sosial.
Fauzan (2018) menunjukkan bahwa sorong serah ajikrame dapat dibaca sebagai
bentuk pertukaran yang mengikat hubungan antarkeluarga, sedangkan Kholidi et
al. (2021) menegaskan bahwa proses merariq pada masyarakat bangsawan
mengandung simbol yang berkaitan dengan struktur sosial.

Rangkaian mesejati, selabar, menjemput wali, dan mengambil janji
menunjukkan bahwa perkawinan dipersiapkan melalui komunikasi antarkeluarga
dan pengakuan sosial. Mesejati berfungsi menyampaikan informasi mengenai
perkawinan dan identitas calon mempelai laki-laki kepada pihak yang berwenang
di tingkat lokal. Selabar menjadi ruang penyampaian informasi kepada keluarga
perempuan dan pembicaraan mengenai ketentuan adat. Menjemput wali berkaitan
dengan pemenuhan unsur keluarga dalam proses perkawinan, sedangkan
mengambil janji digunakan untuk membicarakan sorong serah dan aji krama. Pola
tersebut menghubungkan keluarga, tokoh adat, dan komunitas.

Pada masyarakat Jajar Karang, penelitian menemukan kecenderungan
penyederhanaan. Sebagian keluarga memilih pelaksanaan yang lebih praktis dan
mengurangi komponen sorong serah karena pertimbangan waktu dan biaya. Dalam
data lapangan, terdapat praktik menitipkan uang atau nanggep tanpa menjalankan
seluruh rangkaian sorong serah. Perubahan tersebut memperlihatkan seleksi
terhadap unsur adat ketika masyarakat berhadapan dengan kebutuhan ekonomi
dan efisiensi. Rejeki dan Hermawati (2020) juga menemukan perbedaan prosesi
antara masyarakat bangsawan dan masyarakat biasa, sedangkan Barqi et al. (2021)
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menunjukkan adanya perubahan nilai budaya merariq antara dua kelompok sosial
tersebut.

Perbedaan pelaksanaan tersebut tidak berarti bahwa tradisi bangsawan
sepenuhnya tertutup terhadap perubahan. Masyarakat tetap mempertahankan
unsur yang dianggap penting bagi pengakuan adat, terutama sorong serah aji
krama, sementara beberapa unsur lain dapat disesuaikan. Hidayat et al. (2023)
memperlihatkan pola serupa pada tradisi nyongkolan di Kotaraja, yaitu tradisi
tetap memiliki fungsi sosial tetapi mengalami rekonfigurasi nilai. Dalam konteks
Dusun Reriu, seleksi unsur adat memperlihatkan hubungan antara kontinuitas dan
perubahan: struktur utama dipertahankan karena fungsi pengakuan sosialnya,
sedangkan bentuk pelaksanaan dapat disesuaikan dengan kondisi keluarga.

Perbedaan unsur pelaksanaan tersebut diringkas pada Tabel 1. Tabel
memperlihatkan bahwa pembeda utama terdapat pada kelengkapan rangkaian,
penggunaan pembayun, nilai aji krama, serta pertimbangan waktu dan biaya.

Tabel 1. Perbedaan unsur pelaksanaan perkawinan masyarakat bangsawan dan Jajar

Karang
Aspek Bangsawan Jajar Karang Makna Sosial
Tahapan dasar tetap
dikenal, tetapi

Mesejati, selabar,

menjemput wali, Tingkat keterikatan

Rangkaian adat L sebagian

mengambil janji, dilakeanakan lebih pada aturan adat

sorong serah sederhana

. Cenderung
Sorone serah ggzlerta};z;ilzin dan disederhanakan Pengakuan dan
& ssu pada sebagian legitimasi adat
b

pembayun keluarga

66 dalam pemuput 33 dalam pemuput  Simbol nilai adat
Aji krama tali jina menurut tali jina menurut dan pembedaan

data penelitian data penelitian status sosial
Pertimbanean ﬁ:ﬂ:ﬁ? bunean Praktis serta Seleksi unsur tradisi

5 5 mempertimbangkan dalam perubahan

pelaksanaan adat dan status waktu dan biava sosial

keluarga y

Sumber: Diolah dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi penelitian, 2024.

Rangkaian perkawinan juga memperlihatkan bahwa simbol adat bekerja
melalui benda, bahasa, dan tindakan. Aji krama, kain, pembayun, dan
perlengkapan sorong serah ditempatkan dalam urutan ritual yang memberi makna
pada hubungan keluarga. Makna tersebut dipahami melalui pengetahuan yang
diwariskan dan keterlibatan masyarakat dalam prosesi. Pemeliharaan tradisi karena
itu berkaitan dengan pemeliharaan pengetahuan mengenai cara menggunakan
simbol tersebut. Ketika satu unsur prosesi disederhanakan, bagian tertentu dari
pengetahuan budaya juga mengalami perubahan. Kajian tentang sorong serah di
masyarakat Sasak menunjukkan hubungan erat antara tradisi lisan, simbol
perkawinan, pengakuan sosial, dan hubungan kekerabatan (Fauzan, 2018; Raohun
etal., 2021).

Pewarisan Nilai melalui Ritual, Keluarga, dan Bahasa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan tradisi perkawinan di
Dusun Reriu ditopang oleh proses pewarisan nilai melalui tiga saluran utama:
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upacara dan ritual adat, pendidikan dalam keluarga, serta penggunaan bahasa
Sasak. Ketiganya bekerja pada ruang berbeda, tetapi saling berhubungan. Ritual
memperlihatkan nilai secara kolektif, keluarga mengajarkannya melalui
pengalaman sehari-hari, sedangkan bahasa membawa norma dan identitas ke
dalam interaksi sosial.

Upacara dan ritual adat menjadi ruang belajar sosial bagi generasi muda.
Keterlibatan masyarakat dalam pesta perkawinan membuat anak dan pemuda
melihat secara langsung bagaimana aturan, tata krama, pembagian peran, serta
hubungan antarkeluarga dijalankan. Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi
dipelajari melalui partisipasi. Raohun et al. (2021) menunjukkan bahwa sorong
serah merupakan tradisi lisan yang memuat nilai kehidupan dan ditangani oleh
pemangku adat, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Siregar dan Effendi (2023)
juga menempatkan ritual perkawinan Sasak sebagai ruang penyampaian nilai moral
dan budaya yang menghadapi tekanan modernisasi.

Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan perkawinan berkaitan dengan
gotong royong. Anak muda membantu menyiapkan hidangan, tempat, dan
kebutuhan acara. Mereka belajar memahami hubungan antara kewajiban
individual dan tanggung jawab komunitas. Dalam perspektif fungsionalisme
struktural, pola tersebut menunjukkan fungsi integratif tradisi karena aktivitas
budaya menghubungkan individu dengan kelompok dan mempertahankan pola
interaksi yang telah diterima (Turama, 2020; Aprilia & Juniarti, 2022). Fungsi
tersebut tampak dalam penelitian ini melalui pembagian kerja dan partisipasi warga
selama pelaksanaan perkawinan.

Saluran kedua ialah pendidikan dalam keluarga. Orang tua memperkenalkan
tata krama, aturan adat, makna perkawinan, dan cara menghormati orang yang
lebih tua sejak anak masih kecil. Pendidikan berlangsung melalui cerita,
pengalaman menghadiri ritual, contoh perilaku, serta keterlibatan dalam kegiatan
keluarga. Ramdan dan Muzakar (2022) menunjukkan bahwa nilai kearifan lokal
Sasak dapat ditanamkan melalui keluarga. Pola yang ditemukan di Dusun Reriu
memperlihatkan bahwa keluarga menjadi ruang awal internalisasi nilai sebelum
anak berhadapan dengan institusi sosial yang lebih luas.

Pendidikan keluarga juga berkaitan dengan pemeliharaan status dan garis
keturunan. Data penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dari keluarga
bangsawan diajarkan pentingnya memahami asal-usul keluarga dan menjaga gelar
kebangsawanan. Dalam praktik tertentu, perkawinan dengan sesama bangsawan
dipahami sebagai cara menjaga keberlanjutan garis keturunan. Arif (2022)
menunjukkan bahwa tradisi kawin bangsawan menak di Lombok Timur berkaitan
dengan aturan yang mengarahkan pasangan pada kelompok sosial yang sama.
Haslan et al. (2021) juga menemukan bahwa faktor perjodohan dan perbedaan
strata berkaitan dengan praktik merariq. Temuan tersebut membantu menjelaskan
hubungan antara pendidikan keluarga, reproduksi pengetahuan, dan struktur sosial.

Pendidikan keluarga memperlihatkan bahwa pewarisan nilai berlangsung
sebelum generasi muda terlibat langsung dalam peristiwa perkawinan. Orang tua
memperkenalkan tata krama, aturan adat, makna perkawinan, dan cara
menghormati orang yang lebih tua melalui cerita, contoh perilaku, pengalaman
menghadiri ritual, serta keterlibatan dalam kegiatan keluarga. Ramdan dan
Muzakar (2022) menunjukkan bahwa kearifan lokal Sasak dapat ditanamkan
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melalui keluarga. Pada masyarakat bangsawan Dusun Reriu, proses tersebut juga
berkaitan dengan pemahaman asal-usul keluarga dan pemeliharaan gelar
kebangsawanan. Arif (2022) menunjukkan bahwa tradisi kawin bangsawan menak
di Lombok Timur berkaitan dengan aturan yang mengarahkan pasangan pada
kelompok sosial yang sama. Pendidikan keluarga karena itu menjadi ruang
reproduksi pengetahuan sekaligus pemeliharaan struktur sosial.

Saluran ketiga ialah bahasa Sasak. Masyarakat bangsawan di Dusun Reriu
mempertahankan penggunaan bahasa Sasak dalam komunikasi sehari-hari dan
menggunakan bentuk tutur yang lebih halus ketika berinteraksi dengan orang yang
lebih tua atau sesama bangsawan. Bahasa tersebut membawa aturan kesopanan,
hubungan sosial, dan identitas. Dewi et al. (2022) menemukan bahwa bahasa Sasak
masih dipertahankan oleh masyarakat Lombok sebagai sarana komunikasi sehari-
hari. Wilian dan Husaini (2019) menunjukkan bahwa tingkat tutur bahasa Sasak
berkaitan dengan relasi sosial dan perubahan penggunaan bahasa. Pemertahanan
bahasa di Dusun Reriu karena itu menjadi bagian dari pemeliharaan norma
interaksi dan identitas budaya.

Pemertahanan bahasa Sasak memperluas proses pewarisan dari ruang ritual
ke kehidupan sehari-hari. Pilihan bahasa dan tingkat tutur mengatur cara seseorang
menempatkan diri dalam hubungan sosial. Penggunaan bahasa alus kepada orang
yang lebih tua memperlihatkan penghormatan, sedangkan bentuk tutur yang sesuai
konteks menunjukkan pemahaman terhadap norma interaksi. Wilian dan Husaini
(2019) mengaitkan tingkat tutur Sasak dengan relasi sosial dan perubahan
penggunaan bahasa, sedangkan Dewi et al. (2022) menunjukkan keberlanjutan
penggunaan bahasa Sasak dalam komunikasi sehari-hari. Dalam konteks Dusun
Reriu, bahasa menjadi medium yang menghubungkan pengetahuan budaya dengan
tindakan sosial. Nilai penghormatan karena itu dipelajari melalui praktik
komunikasi, bukan melalui ritual perkawinan saja.

Ketiga saluran tersebut membentuk pola pewarisan yang berlapis. Ritual
memberikan pengalaman kolektif, keluarga memberikan pembiasaan, dan bahasa
memberikan perangkat komunikasi yang membawa nilai ke dalam kehidupan
sehari-hari. Pola tersebut sesuai dengan karakter warisan budaya takbenda yang
bergantung pada praktik, pengetahuan, dan kemampuan komunitas untuk
meneruskannya antargenerasi (Aktiirk & Lerski, 2021). Rahayu et al. (2021) dan
Sumardi dan Wahyudiati (2021) juga menunjukkan bahwa pengetahuan lokal
Sasak bertahan melalui praktik sosial yang terus digunakan. Dalam konteks Dusun
Reriu, keberlanjutan tradisi merupakan hasil reproduksi sosial yang dilakukan
berulang dalam keluarga dan komunitas.

Pola pewarisan tersebut menjelaskan hubungan antara keberlanjutan tradisi
dan struktur sosial. Keluarga mengajarkan nilai, tokoh adat memberikan legitimasi,
dan masyarakat menyediakan ruang praktik. Ketiganya saling memperkuat.
Pewarisan prosedur membutuhkan pengalaman langsung, sedangkan pelaksanaan
ritual membutuhkan pemahaman terhadap nilai yang menyertainya. Temuan
Dusun Reriu menunjukkan bahwa pewarisan berlangsung melalui kombinasi
pengetahuan, pengalaman, dan partisipasi sosial. Perspektif ini sejalan dengan
kajian tentang kearifan lokal Sasak yang menempatkan praktik sosial dan
pendidikan keluarga sebagai ruang pembentukan nilai (Ramdan & Muzakar, 2022;
Nurlaela et al., 2024).
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Perundingan, Otoritas Adat, dan Gotong Royong dalam Konstruksi Tradisi

Konstruksi tradisi perkawinan di Dusun Reriu dibentuk melalui interaksi
antarpelaku yang memiliki peran berbeda. Data penelitian menunjukkan empat
mekanisme utama, yaitu pemarasan atau perundingan keluarga, peran tokoh adat
dan pemangku, kesepakatan mahar, serta gotong royong. Keempat mekanisme
tersebut menunjukkan bahwa perkawinan merupakan peristiwa sosial yang
melibatkan keluarga besar dan komunitas. Tradisi dipertahankan melalui proses
pengambilan keputusan, pengakuan, dan partisipasi pada setiap tahapan.

Pemarasan menjadi ruang awal pembentukan kesepakatan. Keluarga
membicarakan persyaratan perkawinan, bentuk perayaan, tanggal pelaksanaan,
serta kewajiban material. Perundingan tersebut menunjukkan bahwa aturan adat
diterapkan melalui komunikasi antarkeluarga, bukan melalui keputusan tunggal.
Dalam proses tersebut, tokoh masyarakat dapat hadir sebagai penengah ketika
muncul perbedaan pendapat. Praktik ini memperlihatkan bahwa norma adat
memiliki mekanisme sosial untuk diterapkan dan disesuaikan dengan keadaan
keluarga.

Peran tokoh adat dan pemangku memperkuat mekanisme tersebut. Mereka
memiliki pengetahuan tentang tata cara perkawinan dan berfungsi memberi arahan,
menjembatani keluarga, serta menjaga agar prosesi sesual dengan aturan adat.
Peran tersebut memperlihatkan adanya otoritas budaya yang bekerja melalui
pengakuan komunitas. Siregar dan Effendi (2023) menunjukkan pentingnya norma
dan nilai lokal dalam keberlanjutan tradisi perkawinan Sasak. Dalam kerangka
fungsionalisme struktural, otoritas tersebut dapat dibaca sebagai mekanisme
pemeliharaan pola karena tokoh adat membantu meneruskan aturan yang diterima
bersama (Turama, 2020).

Peran tokoh adat memperlihatkan mekanisme kontrol sosial yang bekerja
melalui legitimasi. Tokoh adat tidak mengambil alih keputusan keluarga mengenai
pasangan atau mahar, tetapi memberi arahan agar keputusan tetap berada dalam
kerangka adat. Posisi tersebut berbeda dari otoritas formal karena kekuatannya
berasal dari pengetahuan adat dan pengakuan masyarakat. Dalam praktik
perkawinan, tokoh adat menjadi penghubung antara norma, keluarga, dan
komunitas. Pembagian peran tersebut menunjukkan bahwa konstruksi tradisi
terbentuk melalui interaksi aktor dengan kapasitas yang berbeda. Keluarga
mengambil keputusan dan melakukan perundingan, tokoh adat memberi legitimasi
dan arahan, sedangkan masyarakat mendukung pelaksanaan melalui partisipasi
kolektif. Hubungan tersebut membuat norma adat dapat diterapkan tanpa
bergantung pada satu aktor.

Kesepakatan mengenai mahar merupakan bagian penting dari proses
konstruksi. Data penelitian menunjukkan bahwa jumlah dan bentuk mahar
dibicarakan oleh kedua keluarga dengan mempertimbangkan kemampuan ekonomi
serta status sosial. Mahar dapat berupa uang, emas, atau tanah sesuai kesepakatan
keluarga. Tokoh adat berfungsi sebagai penasihat atau mediator ketika muncul
perbedaan. Temuan ini sejalan dengan kajian Aminah (2017) yang menunjukkan
hubungan antara status sosial dan mahar dalam perkawinan masyarakat Islam
Sasak. Pada konteks penelitian ini, pembicaraan mengenai mahar memperlihatkan
bahwa kewajiban material ditempatkan dalam relasi antara kemampuan keluarga,
status sosial, dan kesepakatan adat.
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Kesepakatan mengenai mahar memperlihatkan bahwa unsur material dalam
perkawinan juga dibentuk melalui proses sosial. Data penelitian menunjukkan
bahwa jumlah dan bentuk mahar dibicarakan oleh kedua keluarga dengan
mempertimbangkan kemampuan ekonomi serta status sosial. Mahar dapat berupa
uang, emas, atau tanah sesuai kesepakatan keluarga. Tokoh adat dapat berfungsi
sebagai penasihat atau mediator ketika muncul perbedaan. Aminah (2017)
menunjukkan hubungan antara status sosial dan mahar dalam perkawinan
masyarakat Islam Sasak. Dalam konteks Dusun Reriu, perundingan tersebut
memperlihatkan bahwa kewajiban material tidak berdiri terpisah dari norma sosial.
Pembicaraan mengenai mahar menjadi bagian dari proses mencapai kesepakatan
yang diterima keluarga dan tetap berada dalam kerangka adat.

Gotong royong memperlihatkan bahwa konstruksi tradisi memperoleh
dukungan melalui tindakan kolektif. Tetangga, kerabat, dan teman membantu
menyiapkan tempat, makanan, perlengkapan, serta kebutuhan teknis. Pembagian
kerja berlangsung berdasarkan kemampuan dan kebiasaan sosial. Praktik ini
memperluas hubungan perkawinan dari dua keluarga menuju komunitas. Temuan
tersebut memperkuat pemahaman bahwa tradisi bekerja melalui partisipasi sosial,
bukan melalui aturan formal saja.

Gotong royong memberi dimensi komunal pada konstruksi perkawinan.
Kegiatan membantu keluarga yang melaksanakan perkawinan membentuk
hubungan timbal balik yang dapat berlangsung lintas acara. Ketika seseorang
membantu tetangga, kerabat, atau teman, tindakan tersebut membangun kewajiban
moral untuk saling membantu pada kesempatan lain. Dalam konteks ini,
perkawinan menjadi salah satu mekanisme yang memperkuat jaringan sosial lokal.
Turama (2020) menjelaskan fungsi integratif dalam perspektif fungsionalisme
struktural melalui keterhubungan antarbagian dan pemeliharaan pola nilai. Aprilia
dan Juniarti (2022) juga menunjukkan bahwa keberlanjutan tradisi membutuhkan
keterlibatan unsur masyarakat secara bersama. Temuan Dusun Reriu
memperlihatkan fungsi tersebut melalui persiapan makanan, tempat acara,
perlengkapan, dan kebutuhan teknis perkawinan.

Jika dibaca melalui fungsionalisme struktural, keempat mekanisme tersebut
memiliki fungsi yang saling berkaitan. Pemarasan mengatur kesepakatan, tokoh
adat menjaga norma, kesepakatan mahar mengatur kewajiban antarkeluarga, dan
gotong royong memperkuat integrasi komunitas. Aprilia dan Juniarti (2022)
menunjukkan bahwa keberlanjutan tradisi membutuhkan keterlibatan berbagai
unsur sosial dalam menjalankan fungsi masing-masing. Dalam kasus Dusun Reriu,
keberlangsungan tradisi ditopang oleh hubungan antara keluarga, tokoh adat, dan
masyarakat.

Namun, konstruksi sosial tersebut berhadapan dengan perubahan. Perbedaan
praktik antara bangsawan dan Jajar Karang menunjukkan bahwa tradisi dapat
dinegosiasikan berdasarkan biaya, waktu, dan kebutuhan keluarga. Temuan ini
sejalan dengan Nisa et al. (2022) tentang pergeseran adat perkawinan bangsawan
serta Hidayat et al. (2023) mengenai rekonfigurasi nilai dalam nyongkolan.
Konstruksi tradisi di Dusun Reriu dapat dipahami sebagai proses reproduksi yang
membuka ruang penyesuaian. Unsur yang dianggap penting bagi legitimasi sosial
dipertahankan, sedangkan bentuk tertentu dapat disederhanakan.

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa perubahan tradisi berlangsung
melalui mekanisme yang berbeda pada setiap unsur. Perubahan paling jelas terlihat
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pada penyederhanaan sebagian tahapan oleh keluarga Jajar Karang, sedangkan
unsur yang berfungsi sebagai penanda pengakuan sosial pada kalangan bangsawan
tetap dipertahankan. Pola tersebut menunjukkan bahwa perubahan budaya tidak
berlangsung sebagai penggantian menyeluruh antara bentuk lama dan bentuk baru.
Sebaliknya, pelaku memilih, menyesuaikan, dan mempertahankan unsur tertentu
berdasarkan kebutuhan serta makna sosialnya. Hidayat et al. (2023) menunjukkan
rekonfigurasi nilai dalam nyongkolan, sedangkan Nisa et al. (2022) menemukan
pergeseran tahapan adat perkawinan bangsawan. Data Dusun Reriu
memperlihatkan pola serupa pada tingkat komunitas lokal.

Secara konseptual, penelitian ini memperlihatkan tiga lapisan tradisi
perkawinan bangsawan. Lapisan pertama berupa ritual dan prosedur yang tampak
dalam rangkaian perkawinan. Lapisan kedua berupa nilai yang diwariskan melalui
keluarga, bahasa, dan partisipasi generasi muda. Lapisan ketiga berupa mekanisme
sosial yang membuat tradisi diterima, yaitu perundingan, otoritas adat,
kesepakatan, dan gotong royong. Ketiganya bertemu dalam proses yang menjaga
kontinuitas tradisi sekaligus mengakomodasi perubahan sosial.

Secara analitis, tiga temuan penelitian saling menjelaskan. Pelaksanaan
menyediakan bentuk ritual yang dapat diamati; pewarisan menyediakan proses
yang membuat bentuk tersebut dipahami dan diteruskan; sedangkan konstruksi
sosial menjelaskan mekanisme yang membuat praktik memperoleh legitimasi dan
dukungan komunitas. Hubungan tersebut dapat dibaca melalui fungsionalisme
struktural karena setiap unsur menjalankan fungsi yang berkaitan dengan
pemeliharaan pola dan integrasi sosial (Turama, 2020). Namun, data penelitian
juga memperlihatkan adanya ruang penyesuaian melalui perundingan keluarga dan
seleksi unsur adat. Karena itu, keberlanjutan tradisi dalam kasus Dusun Reriu
terbentuk melalui hubungan antara pemeliharaan norma dan kemampuan pelaku

menyesuaikan bentuk praktik.
Gambar 1. Konstruksi Tradisi Perkawinan Masyarakat Sasak di Dusun Reriu
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Dalam perspektif perubahan sosial, mekanisme tersebut menunjukkan bahwa
keberlanjutan adat bergantung pada kemampuan komunitas menghubungkan
norma lama dengan kebutuhan baru. Perundingan memberi ruang adaptasi,
sementara tokoh adat menjaga batas perubahan yang dianggap sesuai dengan
norma. Gotong royong mempertahankan dimensi komunal, sedangkan keluarga
dan bahasa menjaga kesinambungan pengetahuan. Pola ini menjelaskan mengapa
sebagian unsur adat dapat bertahan ketika unsur lain mengalami penyederhanaan.
Tradisi bertahan melalui kerja sosial yang terus dilakukan oleh pelaku.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa status sosial tidak bekerja
melalui satu aturan tunggal. Status diterjemahkan melalui pilihan pasangan, bentuk
prosesi, nilai aji krama, penggunaan bahasa, dan keterlibatan tokoh adat. Struktur
sosial karena itu dapat dilihat melalui praktik sehari-hari yang tampak dalam
perkawinan. Pola tersebut memberi kontribusi pada kajian masyarakat Sasak
karena memperlihatkan hubungan antara stratifikasi sosial dan reproduksi budaya
pada tingkat komunitas lokal.

Perbedaan antara bangsawan dan Jajar Karang juga memperlihatkan bahwa
status sosial diterjemahkan melalu1 praktik, bukan melalui kategori abstrak semata.
Pilihan pasangan, kelengkapan prosesi, nilai aji krama, penggunaan bahasa, dan
keterlibatan tokoh adat menjadi ruang tempat status sosial dikenali. Dengan
demikian, struktur sosial hadir dalam tindakan sehari-hari dan dapat diamati
melalui proses perkawinan. Temuan ini memperluas pembacaan mengenai
stratifikasi sosial Sasak dengan menunjukkan hubungan antara status, ritual, dan
reproduksi budaya pada tingkat komunitas.

Partisipasi generasi muda menjadi unsur penting dalam kesinambungan
tradisi. Keterlibatan mereka dalam menyiapkan tempat, makanan, perlengkapan,
dan kegiatan adat memberi pengalaman langsung mengenai pembagian peran
sosial. Pengalaman tersebut mempertemukan pengetahuan prosedural dengan nilai
kebersamaan. Ketika generasi muda terlibat dalam kegiatan, mereka tidak hanya
mengetahui tahapan perkawinan, tetapi juga memahami cara berinteraksi dengan
kerabat, orang tua, tokoh adat, dan tetangga. Proses tersebut memperkuat fungsi
pendidikan sosial yang melekat pada kegiatan perkawinan.

Hubungan antara keluarga, tokoh adat, dan masyarakat menunjukkan bahwa
keberlanjutan tradisi tidak ditopang oleh satu saluran. Keluarga menjaga
pembiasaan dan identitas, tokoh adat memberi legitimasi, bahasa membawa norma
ke dalam interaksi sehari-hari, sedangkan gotong royong menyediakan ruang
partisipasi. Kombinasi tersebut menjelaskan mengapa sebagian unsur adat tetap
bertahan ketika bentuk tertentu berubah. Tradisi dalam konteks ini dapat dipahami
melalui praktik sosial yang terus diulang, dinegosiasikan, dan diterima dalam
kehidupan komunitas.

Implikasi temuan bagi kajian pendidikan budaya terletak pada pentingnya
melihat pewarisan nilai melalui pengalaman sosial. Ritual, bahasa, keteladanan
keluarga, dan gotong royong menyediakan lingkungan belajar yang
mempertemukan pengetahuan dengan praktik. Pembelajaran budaya dalam
konteks ini berlangsung melalui keterlibatan dan pengulangan tindakan, sehingga
nilai penghormatan, tanggung jawab, identitas, dan kebersamaan menjadi bagian
dari perilaku sosial. Temuan tersebut dapat menjadi dasar untuk memahami tradisi
perkawinan sebagai salah satu ruang pendidikan budaya pada masyarakat Sasak.
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Penelitian in1 memiliki keterbatasan pada cakupan lokasi yang berfokus pada
Dusun Reriu dan pada data lapangan yang dikumpulkan selama 5 Juni-5 Juli 2024.
Temuan karena itu terutama menggambarkan mekanisme sosial yang bekerja pada
konteks komunitas tersebut. Perbandingan dengan dusun atau komunitas Sasak
lain dapat memperlihatkan variasi dalam pelaksanaan sorong serah, pewarisan
bahasa, peran tokoh adat, dan tingkat penyederhanaan prosesi. Keterbatasan
tersebut tidak mengubah fokus penelitian, tetapi menjadi dasar untuk memperluas
kajian mengenai hubungan antara stratifikasi sosial, pendidikan budaya, dan
perubahan tradisi perkawinan.

Perubahan karena itu berlangsung pada bentuk dan intensitas pelaksanaan,
sementara fungsi sosial tertentu tetap dipertahankan.

Pola tersebut sekaligus menjelaskan posisi tradisi di tengah perubahan sosial
yang berlangsung pada komunitas. Dengan demikian, tiga temuan utama
penelitian dapat dibaca sebagai satu rangkaian proses sosial: ritual menyediakan
bentuk, pewarisan menyediakan pengetahuan dan nilai, sedangkan perundingan
serta partisipasi komunitas menyediakan legitimasi dan dukungan. Hubungan
tersebut menjadi dasar keberlanjutan tradisi perkawinan di Dusun Reriu.

Dari sisi analisis sosial, data penelitian memperlihatkan bahwa keluarga
merupakan titik temu antara struktur sosial dan tindakan individual. Keluarga
mempertimbangkan status, kemampuan ekonomi, aturan adat, dan hubungan
kekerabatan ketika menentukan bentuk perkawinan. Keputusan tersebut kemudian
berinteraksi dengan arahan tokoh adat dan dukungan masyarakat. Proses ini
menunjukkan bahwa praktik perkawinan terbentuk melalui hubungan timbal balik
antara norma yang diwariskan dan keputusan pelaku. Perspektif tersebut
membantu menjelaskan mengapa tradisi dapat mempertahankan pola utama
sekaligus mengalami perubahan pada tingkat pelaksanaan.

Temuan tersebut juga memperlihatkan bahwa keberlanjutan tradisi
memerlukan hubungan antara pengetahuan dan praktik. Pengetahuan mengenai
tahapan, simbol, bahasa, dan aturan adat menjadi bermakna ketika digunakan
dalam kegiatan sosial. Sebaliknya, praktik yang berulang memberi kesempatan
kepada generasi muda untuk memahami alasan dan fungsi setiap tindakan.
Hubungan timbal balik ini membantu menjelaskan keberadaan tradisi di tengah
perubahan sosial. Kontinuitas berlangsung melalui proses belajar, partisipasi, dan
pengambilan keputusan yang dilakukan oleh keluarga serta komunitas.

Hubungan antara ritual dan pendidikan budaya juga terlihat pada pembagian
peran selama perkawinan. Setiap tahap memberi kesempatan kepada anggota
keluarga dan masyarakat untuk belajar melalui pengamatan dan keterlibatan. Anak
dan pemuda dapat mengenali siapa yang bertugas menyampaikan informasi, siapa
yang berperan dalam prosesi, serta bagaimana komunikasi dilakukan dengan orang
yang lebih tua. Pola tersebut menunjukkan bahwa struktur sosial dipelajari melalui
praktik yang berulang. Tradisi karena itu menjadi ruang sosial tempat pengetahuan
adat, norma interaksi, dan pembagian peran dipertahankan sekaligus disesuaikan
dengan kebutuhan pelaku.

Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi perkawinan masyarakat Sasak
bangsawan di Dusun Reriu bertahan melalui hubungan antara pelaksanaan adat,
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pewarisan nilai, dan konstruksi sosial. Pelaksanaan perkawinan mempertahankan
sorong serah aji krama beserta rangkaian mesejati, selabar, menjemput wali, dan
mengambil janji. Perbedaan dengan Jajar Karang terutama terlihat pada tingkat
kelengkapan prosesi, penggunaan pembayun, dan nilai aji krama.

Pewarisan nilai budaya berlangsung melalui upacara dan ritual adat,
pendidikan dalam keluarga, serta penggunaan bahasa Sasak. Ketiga saluran
tersebut membentuk proses pembelajaran sosial yang memperkenalkan aturan,
etika, identitas, dan pengetahuan adat kepada generasi muda. Konstruksi tradisi
dibentuk melalui pemarasan, peran tokoh adat dan pemangku, kesepakatan mahar,
dan gotong royong. Mekanisme tersebut memperlihatkan bahwa keberlangsungan
adat bergantung pada partisipasi keluarga dan komunitas.

Tradisi perkawinan di Dusun Reriu menunjukkan perubahan selektif.
Sebagian unsur dipertahankan karena memiliki fungsi simbolik dan sosial,
sedangkan sebagian praktik pada masyarakat Jajar Karang disederhanakan karena
pertimbangan efisiensi dan biaya. Temuan ini menempatkan tradisi sebagai proses
sosial yang terus direproduksi melalui interaksi masyarakat. Penelitian berikutnya
dapat memperluas perbandingan antardusun atau antarkelompok sosial untuk
melihat variasi mekanisme pewarisan dan perubahan tradisi perkawinan Sasak.
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